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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengalaman dan pengamatan peneliti, bahwa
kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan pada anak kelompok B TK Negeri
Pembina Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017 masih rendah.
Berdasarkan hasil penilaian sebelum dilakukan tindakan ketuntasan belajar anak hanya
mencapai 10%. Hal ini disebabkan pembelajaran pada aspek kognitif untuk meningkatkan
kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan kurang menarik dan monoton.
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung
penjumlahan dan pengurangan, secara khusus untuk mengetahui seberapa besar untuk
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan pada anak malalui
penggunaan media uang logam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah uanglogam dapat meningkatkan
kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan pada anak kelompok B TK Negeri
Pembina Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017.

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis dan Taggart. Jumlah subjek penelitian adalah 20 anak pada kelompok B TK
Negeri Pembina Kecamatan Mojoroto Kota Kediri . Penelitian ini dilaksanakan 3 siklus,
menggunakan teknik pengumpulan data, teknik penilaian unjuk kerja anak, lembar observasi
untuk guru, dan teknik analisis data.

Dari hasil penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus diperoleh data nilai peningkatan
kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan dari pratindakan dari hasil 10% yang
tuntas kesiklus I mengalami peningkatan sebesar 50%, pada siklus II mengalami peningkatan
sebesar 60%, sedangkan pada siklus III sebesar 85%.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, bahwa penerapan media uang logam ini dapat
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan pada anak kelompok B
TK Negeri Pembina Kecamatan Mojoroto Kota Kediri TahunAjaran 2016/2017

Kata Kunci: berhitung penjumlahan  pengurangan, uang logam
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I. LATAR BELAKANG

Menurut Hosnan (2016:

144), kognitif atau pemikiran adalah

istilah yang digunakan oleh ahli

psikologi untuk menjelaskan semua

aktivitas mental yang berhubungan

dengan persepsi, pikiran, ingatan,

dan pengolahan informasi yang

memungkinkan seseorang

memperoleh pengetahuan dan

memecahkan masalah.

Menurut Susanto (2011:48)

pada dasarnya pengembangan

kognitif dimaksudkan agar anak

mampu melakukan eksplorasi

terhadap dunia sekitar melalui

pancainderanya, sehingga dengan

pengetahuan yang didapatkannya

tesebut anak akan dapat

melangsungkan hidupnya dan

menjadi manusia yang utuh sesuai

dengan kodratnya sebagai makhluk

Tuhan yang harus memberdayakan

apa yang ada di dunia ini untuk

kepentingan dirinya dan orang lain.

Perkembangan kemampuan

berhitung pada anak merupakan

salah satu kemampuan dasar yang

dipersiapkan yang bertujuan agar

anak mampu mengolah perolehan

belajarnya. Perkembangan

kemampuan berhitung pada anak

harus dilakukan sejak dini, maka dari

itu harus diberikan rangsangan,

dorongan, dukungan serta pelatihan

agar perkembangan yang dimiliki

anak dapat berkembang, serta kita

dapat memberikan pembelajaran

yang terencana, bermanfaat dan

menyenangkan bagi anak supaya

anak tidak merasa bosan.

Pada anak usia TK adalah

masa dimana masa yang sangat

strategis untk mengenal berhitung di

jalur matematika.Perkembangan

logika-matematika berkaitan dengan

perkembangan berfikir sistematis,

kemampuan menghitung

penjumlahan dan pengurangan.

Apabila kegiatan berhitung diberikan

melalui berbagai macam permainan

tentu akan lebih mudah dan lebih

menarik bagi anak, sehingga anak

akan lebih berhasil dalam belajar

apabila yang dia pelajari sesuai

dengan minat, kebutuhan, dan

kemampuannya. Berhitung adalah

kemampuan yang dimiliki oleh

setiap anak dalam hal matematika

seperti mengurutkan bilangan, atau

membilang, anak juga dapat

mengetahui tentang penjumalahan

maupun pengurangan, itu semua

sebagai dasar pengembangan

kemampuan matematika. Bagi anak

usia dini kemampuan berhitung
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permulaan, yaitu kemampuan yang

dimiliki oleh setiap anak untuk

mengembangkan kemampuanya

dalam berhitung.

Dalam kehidupan sehari-hari,

tanpa disadari anak selalu belajar

mengenal angka maupun berhitung.

Upaya untuk meningkatkan

kemampuan berhitung anak dapat

dilakukan melalui berbagai cara dan

tahapan-tahapan tertentu sesuai

dengan tingkatanya. Dalam kaitanya

dengan mengembangkan

kemampuan kognitif pada anak,

media apapun yang digunakan dalam

proses belajar dan bila media

tersebut menarik, itu semua akan

meatih perkembangan kognitif pada

anak, apalagi jika proses belajar

tersebut dimulai dengan bermain,

karena dengan bermain akan

memotivasi anak untuk mengetahui

sesuatu yang lebih mendalam dan

secara spontan akan

mengembangkan kemampuan

Berdasarkan observasi yang

dilakukan pada anak kelompok B TK

Negeri Pembina Kecamatan

Mojoroto Kota Kediri  menunjukkan

bahwa kemampuan anak dalam

berhitung masih rendah khususnya

dalam hal konsentrsai. Berdasarkan

pengawasan pada anak kelompok B

TK Negeri Pembina Kecamatan

Mojoroto Kota Kediri yang sedang

mengikutipembelajaran

“pengurangan maupun penjumlahan”

dapat diperoleh data dari 20 anak

didik, terdapat 2 anak yang

mendapatkan bintang 4, 3 anak yang

mendapatkan bintang 3, 6 anak yang

mendapatkan 2, dan 9 anak yang

mendapatkan bintang 1.

Masih rendahnya kemampuan

berhitung pada anak disebabkan

karena beberapa faktor, diantaranya

adalah kurangnya konsentrasi,

pembelajaran yang kurang

menyenangkan, pembelajaran yang

monoton serta media pembelajaran

yang kurang menarik bagi anak

sehingga dapat membuat anak

merasa bosan, kurang bersemangat

dalam proses belajar sehingga

kemampuan anak dalam berhitung

masih rendah. Berdasarkan masalah

yang telah ditemukan, maka penulis

tertarik untuk mengadakan penelitian

tndakan kelas untuk

mengembangkan kemampuan

berhitung.

Menurut Gagne (Sujiono, dkk

2007:8.4-8.5), media adalah berbagai

jenis komponen dalam lingkungan

anak yang dapat mendorong anak

untuk bekajar. Sedangkan Briggs
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berpendapat bahwa media adalah

segala fisik yang dapat menyajikan

pesan serta mendorong anak untuk

belajar. Namun bagi kita sebagai

guru, media adalah sebuah saluran

komunikasi. Media berasal dari

bahasa latin yang artinya “antara”.

Pengertian tersebut menggambarkan

suatu perantaraan dalam

penyampaian informasi dari suatu

sumber kepada penerima. Dalam

konteks sekolah, sumber informasi

adalah guru dan penerimanya adalah

anak. Guru dapat menggunakan

media sebagai perantara dalam

menyampaikan pesan kepada anak.

Yang terjadi di lapagan

sehubungan dengan rendahnya hasil

belajar berhitung pada anak yang

cenderung kurang konsentrasi,

terkait dengan hal itu perlu dilakukan

perbaikan terutama dalam hal

kemampuan berhitung, salah satunya

dengan menggunakan media “Uang

Logam”. Media Uang logam ini

merupakan suatu media bagi anak

untuk berhitung penjumlahan dan

pengurangan. Media merupakan

sebagai sumber belajar yang

mengandung makna bahwa media

tersebut dirancang, dibuat, dan

dimanfaatkan untuk memberikan

kemudahan kepada anak dalam

kegiatan bermain sambil belajarnya.

Menariknya media “ Uang Logam”

ini adalah dengan adanya uang

logam yang berbagai jenis, ada uang

logam yang berwarna kuning, ada

uang logam yang berwarnna abu-

abu, cara menggunakan media uang

logam tersebut adalah dengan cara

anak nanti dikasih sebuah pertanyaan

tentang penjumlahan dan

pengurangan setelah itu anak bisa

memilih sendiri uang logam yang

berwarna apa yang akan digunakan

untuk hasil penjumlahan dan

pengurangan.

Menurut Latif (2013: 165-

166), manfaat yang diperoleh dengan

memanfaatkan media dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Pesan atau informasi pembelajaran

dapat disampaikan dengan lebih

jelas, menarik, konkret dan tidak

hanya dalam bentuk kata-kata

tertulis atau lisan belaka.

2. Meningkatkan sikap aktif siswa

dalam belajar

3. Menimbulkan kegairahan dan

motivasi dalam belajar

4. Memungkinkan interaksi yang

lebih langsung antara siswa dengan

lingkungan dan kenyataan

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Trionika Anindia Putri | 13.1.01.11.0037
FKIP-PG-PAUD

simki.unpkediri.ac.id
|| 7||

5. Memungkinkan siswa belajar

sendiri-sendiri menurut

kemampuan dan minatnya.

Dari permasalahan di atas, maka

penulis tertarik melakukan

penelitian tindakan kelas dengan

judul “Meningkatkan Kemampuan

Berhitung Penjumlahan dan

Pengurangan Pada Anak Kelompok

B TK Negeri Pembina Kecamatan

Mojoroto Kota Kediri”.

II. METODE

Penelitian ini dilaksanakan

di TK Negeri Pembina

Kecamatan Mojoroto Kota

Kediri tahun ajaran 2016/2017

dengan subjek penelitian adalah

anak kelas B dengan jumlah

anak didik 20 anak, terdiri dari

13 anak laki-laki dan 7

perempuan. Peneliti memilih

meneliti pada anak kelompok B

karena dalam kegiatan berhitung

penjumlahan dan pengurangan

pada anak belum maksimal.

Rencana atau rancangan

perbaikan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas (PTK).

Penelitian ini dilaksanakan

melalui 3 siklus dan terdiri dari

4 tahapan yaitu :

1. Perencanaan tindakan

2. Pelaksanaan tindakan

3. Pengamatan

4. Refleksi

Berikut adalah gambar

desain penelitian menurut

Kemmis dan Taggart

Model Penelitian Tindakan Kelas

Oleh Kemmis dan Taggart

(Sumber: Arikunto 2008:16)

Pelaksanaan PTK dilakukan

secara bertahap yaitu: tahap pra

tindakan, siklus 1, siklus II, siklus

III. Satu siklus terdiri atas

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

Refleksi Siklus I

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

Siklus IIRefleksi

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

Siklus IIIRefleksi
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perencanaan (rencana tindakan),

pelakasanaan tindakan, observasi

dan refleksi. Setelah pada tahap

refleksi dilakukan evaluasi

pelaksanaan siklus 1 dilanjutkan

dengan merencanakan tindakan

untuk siklus II dan seterusnya.

Berdasarkan desain tersebut,

berikut adalah kehiatan operasional

Penelitian Tindakan Kelas yang

dilakukan oleh peneliti.

Teknik dan Instrumen

Pengumpulan Data sebagai berikut:

1. Subjek yang dinilai adalah anak

kelompok B TK Negeri Pembina

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri

2. Kemampuan yang dinilai adalah

berhitung penjumlahan dan

pengurangan

3. Indikator adalah menyebutkan

hasil penjumlahan dan

pengurangan dengan benda-

benda sampai 10

4. Teknik Penilaian adalah unjuk

kerja

Data yang diperoleh pada

penelitian ini adalah data tentang

kemampuan berhitung penjumlahan

dan pengurangan anak diolah

dengan teknik analisis deskriptif

yang bersifat kuantitatif. Langkah-

langkah analisis data adalah sebagai

berikut :

1. Menghitung prosentase anak yang

memperoleh bintang 1, bintang 2,

bintang 3, bintang 4, dengan

rumus sebagai berikut :

P = F   X 100%

N

Keterangan :

P=Prosentase anak yang

memperoleh bintang

tertentu

F    = Jumlah anak yang mendapat

bintang tertentu

N    = Jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan ketuntasan

belajar anak (jumlah prosentase

yang mendapat bintang III dan

IV) antara waktu sebelum

tindakan dilakukan dengan setelah

dilakukan tindakan siklus 1,

tindakan siklus II, tindakan siklus

III.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilaksanakan,

kemampuan berhitung anak

dari siklus I, siklus II, dan

siklus III, dapat dprosentasekan

sebagai berikut:
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Tabel 4.12

Hasil penilaian Pra Tindakan, Siklus I, II

dan III

N

o

Hasil

penilai

an

Pra

tinda

kan

Tinda

kan

siklus

I

Tinda

kan

siklus

II

Tinda

kan

siklus

III

1 45% 35% 15% 0%

2 30% 15% 25% 15%

3 15% 30% 25% 20%

4 10% 20% 35% 65%

Jumlah 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel 4.12 di atas

dapat diketahui bahwa terjadi

peningkatan ketuntasan belajar

anak didik, mulai dari pratindakan

sampai dengan tindakan siklus III

dengan prosentase ketuntasan

belajar mencapai 85%.

Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa kegiatan

berhitung penjumlahan dan

pengurangan pada anak kelompok

B TK Negeri Pembina Kecamatan

Mojoroto Kota Kediri berjalan

dengan baik dan sudah memenuhi

kriteria ketuntasan minimal sebesar

75%, sehingga hipotesis tindakan

dalam penelitian ini dapat diterima.

B. Kesimpualan

Berdasarkan hasil dan

penelitian dan pembahasan yang

dilakukan, dan hasil kegiatan

pembelajaran yang diperoleh dari

tindakan tiga siklus dapat

disimpulkan bahwa penerapan

media uang logam dalam

pembelajaran dapat Meningkatkan

Kemampuan Berhitung

Penjumlahan dan Pengurangan

Pada Anak Kelompok B TK Negeri

Pembina Kecamatan Mojoroto

Kota Kediri.
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